Kebermaknaan Hidup pada Mantan Penjudi by Ambarwati, Bhara & , Rini Lestari, S.Psi, M.Si.
 







Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I  










PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 
FAKULTAS PSIKOLOGI 








KEBERMAKNAAN HIDUP PADA MANTAN PENJUDI 
  
Abstrak 
Kebermaknaan hidup adalah penghayatan individu terhadap hal-hal yang dinggap 
penting, berharga, dirasakan kebenarannya, dan memberikan nilai khusus pada 
individu sehingga dijadikan tujuan dalam kehidupan. Penelitian ini bertujuan 
untuk memahami dan mendeskripsikan kebermaknaan hidup pada mantan penjudi. 
Subjek penelitan berjumlah lima orang yang diperoleh dengan teknik 
pengambilan purposive sampling dengan kriteria sudah berhenti berjudi minimal 
dua tahun dan berusia 45 – 60 tahun. Pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara semi terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa munculnya 
kebermaknaan hidup dilatarbelakangi oleh peristiwa yang tidak menyenangkan, 
adanya pemahaman diri, pengubahan sikap dan dukungan sosial yang pada 
akhirnya dapat menemukan makna hidup dan dijadikan sebagai tujuan. Subjek 
menganggap hidup sebagai sebuah perjuangan, pengalaman yang berharga dan 
pembelajaran. 
Kata kunci: Kebermaknaan hidup, Mantan Penjudi. 
 
Abstract 
Meaningfulness of life is an individual's appreciation of things that are important, 
valuable, perceived truth, and give special value to individuals so that they are 
used as goals in life. This study aims to understand and describe the 
meaningfulness of life in former gamblers. The research subjects consisted of five 
people obtained by purposive sampling technique with the criteria to have stopped 
gambling for at least two years and aged 45-60 years. Data collection uses 
semi-structured interview techniques. The results showed that the emergence of 
meaningfulness of life was motivated by unpleasant events, the existence of 
self-understanding, changing attitudes and social support which in turn can find 
meaning in life and serve as a goal. The subject considers life as a struggle, 
valuable experience and learning. 
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1. PENDAHULUAN 
Perjudian merupakan aktivitas yang dilarang untuk dilakukan dan meresahkan 
masyarakat sehingga hal tersebut masih dipersoalkan. Menurut Undang–Undang 




Agama, kesusilaan, moral Pancasila, dan dapat membahayakan kehidupan 
masyarakat, bangsa, dan negara (dalam Primaturini, 2017). Penjudi adalah suatu 
predikat negative yang diberikan kepada seseorang yang suka bermain bahkan 
mengalami ketergantungan terhadap judi (Hidayati, 2015). 
Aktivitas perjudian masih dilakukan oleh beberapa orang. Menurut Papu 
(2002), ada 5 faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku judi yaitu sebagai 
berikut faktor sosial ekonomi, pada masyarakat ekonomi rendah perjudian 
seringkali dianggap salah satu sarana untuk meningkatkan taraf hidup mereka. 
Faktor situasional, situasi yang memicu perilaku berjudi antara lain adanya 
tekanan dari teman-teman atau kelompok, atau lingkungan untuk berpartisipasi 
dalam perjudian. Faktor belajar, apa yang pernah dipelajari dan menghasilkan 
sesuatu yang menyenangkan akan terus tersimpan dan diulang. Faktor persepsi 
probabilitas kemenangan, para penjudi pada umumnya merasa sangat yakin akan 
kemenangan yang diperolehnya, meskipun pada kenyataannya peluang tersebut 
amatlah kecil; dan faktor persepsi terhadap ketrampilan, penjudi yang merasa 
dirinya sangat terampil dalam salah satu atau beberapa permainan judi akan 
menganggap keberhasilan namun atau kemenangannya karena ketrampilan yang 
dimiliki. 
Perjudian masih banyak ditemukan di beberapa daerah. Badan Pusat 
Statistik (2016) menyebutkan bahwa kasus perjudian yang terjadi di 
desa/kelurahan terjadi suatu tindak kejahatan perjudian dari tahun 2005 sampai 
tahun 2014 ditemukan 7.984 kasus perjudian dengan presentase 7,13 % dan di 
Provinsi Jawa Tengah terdapat 644 kasus perjudian. Secara khusus, perjudian 
masih terjadi di Kabupaten Boyolali hal tersebut dibuktikan dari data yang 
didapatkan di Polres Boyolali pada tahun 2013–2017 terdapat kasus 98 kasus 
perjudian (Andreanto, 2018). Ditemukan pula kasus perjudian yang dikutip dalam 
berita online kompas.com bahwa Polda Metro Jaya mengungkap praktik perjudian 
di Apartemen Robinson, Jakarta Utara, pada minggu 6 Oktober 2019. Terdapat 
133 orang ditangkap dan 1 orang tewas setelah melompat dari lantai 29 apartemen. 




penyandang dana dan penanggung jawab dari kelompok judi ini. Para tersangka 
nantinya akan terancam hukuman 10 tahun penjara. 
Aktivitas perjudian memberikan dampak bagi pelaku judi di antaranya 
yaitu mendorong orang untuk melakukan penggelapan uang atau korupsi, badan 
menjadi lesu dan sakit-sakitan karena kurang tidur serta selalu dalam keadaan 
bimbang dan tegang, pikiran juga menjadi kacau sebab selalu tergoda dengan 
harapan-harapan palsu, hubungan dengan keluarga menjadi tidak harmonis, 
menjadi pribadi yang emosional dan cepat marah, selalu terdorong untuk 
melakukan perbuatan kriminal dan selalu terseret oleh nafsu judi yang 
berlarut-larut (Riau, 2017). Di Italia data menunjukkan bahwa penjudi 
dibandingkan dengan non-penjudi memiliki tingkat pendapatan lebih tinggi dan 
memiliki setidaknya satu kerabat dengan masalah judi (12,2% vs 4,4%). Mereka 
juga mengalami kesulitan mengelola uang (28% vr 14%) dan terkena risiko yang 
lebih besar untuk melakukan utang (Pace, 2015). Masalah perjudian juga 
merugikan dan mempengaruhi kesehatan emosional, sosial, dan fisik anggota 
keluarga (Dowling, Suomi, Jackson, & Lavis, 2016). Dampak perjudian juga 
dapat bertahan lama dan mempengaruhi kesehatan, kesejahteraan keluarga dan 
lingkungan disekitar individu (Wardle, 2019). 
Perjudian memberikan dampak negatif kepada pelaku judi sehingga orang 
memutuskan untuk meninggalkan aktivitas perjudian. Hal ini sejalan dengan 
fenomena mantan penjudi yang ditulis oleh INA dalam berita online 
detiknews.com tentang pengakuan seorang pecandu judi online asal australia yang 
sudah tiga tahun berjudi. Berjudi untuk mencari kesenangan hidup tanpa diketahui 
oleh keluarga. Banyak dampak yang sudah dirasakan seperti dipenjara, terlilit 
hutang, dan hubungan dengan keluarga menjadi buruk. Hal tersebut menjadi titik 
balik dari seorang mantan penjudi ini dapat memaknai hidupnya dan memiliki 
tujuan untuk merubah kehidupannya menjadi lebih baik. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 12 Mei 
2018 di salah satu Desa Bendan Kabupaten Boyolali kepada informan P (58 tahun) 
menyatakan bahwa informan P merupakan seorang PNS yang melakukan aktivitas 




dilakukan di salah satu rumah temanya. Dilakukan 4-5 orang dan taruhan 
menggunakan uang 10 ribu rupiah sampai 3 juta rupiah. Faktor penyebab P 
berjudi yaitu faktor ekonomi, di mana penghasilan P sebagai guru tidak cukup 
untuk menafkahi keluarga. Keluarga P kecewa dengan apa yang diperbuat oleh P. 
Dampak yang dirasakan oleh P yaitu P selalu berhutang di mana-mana sebagai 
modal judi dan selalu merasa tidak tenang. lalu P menyadari bahwa perilaku 
tersebut dilarang oleh hukum dan agama. Serta P juga merasa sebagai pembohong 
karena telah menafkahi keluarga dengan hasil judi. P juga pernah diamankan di 
Polsek Banyudono namun hanya diberikan pembinaan. Dari pengalaman yang 
buruk itu lah akhirnya  P memutuskan untuk meninggalkan aktivitas perjudian 
tersebut pada tahun 2010. P dapat memaknai bahwa kehidupannya tidak hanya 
pada waktu itu namun ada masa depannya dan harus hidup dengan tenang dan 
bahagia yang menjadikannya sebagai tujuan hidup P. Pengalaman yang buruk 
menjadi titik balik P untuk mendapatkan makna hidup dan tujuan hidup. 
Sejalan dengan fenomena di atas Bastaman (2007) menyatakan bahwa 
orang yang memiliki penghayatan atau makna terhadap hidupnya ketika 
dihadapkan dengan keadaan yang membuat dirinya menderita atau tidak 
menyenangkan, maka dirinya akan selalu berusaha menghadapinya dengan sikap 
sabar dan berusaha untuk mencari pelajaran yang dapat diambil dari kejadian 
tersebut. Proses pengambilan pelajaran menjadikan individu tersebut mengetahui 
seberapa bermakna kehidupan yang dijalaninya memunculkan rasa optimis dalam 
menjalani kehidupan. Menurut Frankl (2003) individu yang memiliki penghayatan 
terhadap hidupnya adalah mereka yang mempunyai tujuan hidup yang jelas di 
mana tujuan hidup tersebut didapat berdasarkan nilai-nilai yang diambil dari 
pengalaman hidup. 
Menurut Bastaman (1996), kebermaknaan hidup adalah penghayatan 
individu terhadap hal-hal yang dianggap penting, dirasakan berharga, diyakini 
kebenarannya, dan memberi nilai khusus bagi seseorang, sehingga dijadikan 
tujuan dalam kehidupan (the purpose in life). Aspek kebermaknaan hidup yakni 
pemhaman diri, makna hidup, pengubahan sikap, keikatan diri, kegiatan terarah 




kebermaknaan hidup merupakan orang yang menghayati hidupnya dan 
menunjukkan kehidupan yang mereka jalani penuh dengan semangat, optimis, 
tujuan hidup yang jelas, kegiatan yang mereka lakukan lebih terarah dan lebih 
disadari, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, luwes dalam bergaul 
tetapi tidak terbawa atau kehilangan identitas diri, tabah apabila dihadapkan pada 
suatu penderitaan dan menyadari hikmah di balik penderitaan tersebut, serta 
mencintai dan menerima cinta. Bila kebermaknaan hidup berhasil dipenuhi, 
individu akan merasakan kehidupan yang berarti dan pada akhirnya akan 
menimbulkan perasaan bahagia. Dengan adanya kebermaknaan hidup, individu 
merasa dirinya diinginkan, dicintai, dihargai, dan diterima sehingga dia dapat 
menghargai dirinya sendiri. 
Selaras dengan hasil penelitian Kartika (2016) secara umum arti dari 
kebermaknaan hidup bagi seseorang mantan narapidana adalah adanya rasa tenang 
dan perasaan bersyukur. Penelitian terbaru  menunjukkan bahwa pemikiran yang 
berlawanan faktual memiliki fungsi untuk pembuatan makna yang melekat yang 
dapat membuat pilihan dan perilaku terasa lebih bermakna (Seto, Hicks, Davis, & 
Smallman, 2015). Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 
Kebermaknaan Hidup Pada Mantan Penjudi di Desa Bendan Kabupaten Boyolali. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan kebermaknaan 
hidup pada mantan penjudi. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penentu informan penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria informan dalam penelitian 
yakni penjudi yang sudah meninggalkan aktivitas perjudian minimal 2 tahun, 
berusia antara 45-60 tahun, dan bersedia menjadi partisipan yang dibuktikan 
dengan informent consent. Partisipan yang berjumlah lima orang. 
Tabel 1. Informan Penelitian 














2 G ± 56 tahun  ± 19 tahun ± 45 tahun SMA berkelu
arga 
2 
3 S ±53 tahun ± 33 tahun  ± 50 tahun SMA berkelu
arga 
2 
4 J ±49 tahun ± 18 tahun ± 46 tahun SMP berkelu
arga 
2 
5 BM ±50 tahun ± 19 tahun ± 35 tahun S1 berkelu
arga 
1 
Pengumpulan data menggunakan metode wawancara semi terstruktur, metode 
analisis data menggunakan teknik deskriptif naratif untuk memperjelas hasil 
penelitian. 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan semua subjek dapat menemukan makna 
hidup setelah dihadapkan dengan peristiwa yang membuat subjek berhenti berjudi. 
Seorang mantan penjudi memerlukan suatu proses untuk mendapatkan 
kebermaknaan hidup. Awal mula subjek berjudi karena faktor ekonomi dan faktor 
lingkungan atau situasional.  
 “Karena ekonomi...” (W.SP/64-72). 
“...ekonomi kemarin kan tidak punya pekerjaan tetap...” (W.J/74-76). 
“ Faktor kumpul teman….” (W.G/59-62). 
“ ...pergaulannya ...”(W.S/83-87). 
“ Ee karena faktor lingkungan... tidak punya pekerjaan tetap...” (W.J/75-84). 
“... masih menganggur terus karena komunitas hubungan teman ... “ (W.BM/51-55). 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Papu (2002) bahwa salat satu faktor 
yang memperngaruhi munculnya perilaku judi adalah faktor sosial ekonomi. Pada 
masyarakat ekonomi rendah perjudian seringkali dianggap salah satu sarana untuk 
meningkatkan taraf hidup mereka. Faktor situasional. Sebuah situasi yang memicu 
perilaku berjudi adanya tekanan atau ajakan dari teman – teman atau kelompok 
atau lingkungan untuk berpartisipasi dalam perjudian.  
Subjek berhenti berjudi karena mengalami suatu peristiwa yang membuat 
subjek akhirnya memutuskan untuk berhenti judi. Peristiwa yang dialami subjek 




anaknya sudah beranjak dewasa dan sudah mengetahui apa saja yang dilakukan 
oleh subjek dan subjek banyak mengalami kekalahan berjudi utang semakin 
banyak. Kemudian istrinya subjek yang dapat membuka fikiran subjek untuk 
berhenti dengan cara membawa uang hasil kerja bersama – bersama diberikan 
kepada subjek untuk berjudi. Lalu karena memiliki utang dimana – mana dan istri 
tidak peduli. Serta subjek memutuskan tidak berjudi karena memang sudah tidak 
bergaul dengan teman – teman judi dan lingkungan rumah subjek tidak ada 
kegiatan judi namun adanya kegiatan pengajian. Hal tersebut semakin mendukung 
subjek untuk berhenti berjudi. 
 “...dikasih tau kalau istri lagi sakit disuruh pulang...” (W.SP/105-110).  
“...anak – anak saya sudah tau pekerjaan dan sifat saya...” (W.SP/145-155). 
“... utang saya menumpuk...” (W.SP/203-213). 
“...saya sadar dan terbuka pikiran saya pada saat istri… pokoke wes sak karepmu lah 
arep piye ...mulai dari situ saya berfikir” (W.G/103-116). 
“... punya utang…istri juga ndak mau tahu tentang minjam uang...” (W.S/139-145). 
“Ya itu keuangan pinjem uang ...bikin teman marah uang ...cek cok sama teman” 
(W.J/127-134). 
“...perasaan dihati saya kan enggak tenang keluarga enggak harmonis sering cek cok 
dengan teman...” (W.J/150-155). 
“...saya harus melaju dari sragen ke solo itu kan memerlukan biaya ...karena lingkugan 
disragen juga mendukung untuk tidak melakukan judi” (W.BM/136-146).  
Sesuai dengan pendapat Gunawan (2018) bahwa pemahaman diri 
merupakan potensi yang dimiliki diri individu tentang dirinya yang dibentuk 
melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. 
Adanya peristiwa tersebut membuat subjek melakukan sesuatu tindakan sebagai 
usahanya menciptakan situasi dan kondisi yang diharapkannya di masa datang 
untuk dapat memaknai kehidupannya setelah berhenti berjudi. 
Pada awalnya subjek merasakan kesulitan untuk berhenti berjudi dan 
merasa judi itu seperti muniman keras yang dapat menimbulkan kecanduan. Hal 
tersebut dapat diatasi subjek dengan cara mengurangi kegiatan malam di luar 
rumah agar tidak terpengaruh dengan ajakan teman, membatasi dalam pergaulan 




itu adanya niat dari dalam hati untuk berhenti berjudi. Subjek dapat berhenti 
berjudi dan peristiwa tersebut dijadikan subjek sebagai suatu pembelajaran yang 
berharga. 
“...adanya peristiwa tersebut bisa memberi hikmah...” (W.SP/215-225). 
“...awalnya itu sulit tapi kalau sudah kehendak hati saya mau berhenti ya berhenti 
dengan sendirinya” (W.G/123-131). 
 “...ndak keluar diajak teman… kalau saya kesana lagi biasanya kembali lagi 
kepermainan” (W.G/211-215). 
“...dengan tulus niat bahwa saya harus berhenti dan ternyata sekarang Alhamdulillah... 
untuk menonton saja saya ndak punya niat” (W.S/183-201). 
“...pinginnya berhenti kapok ...orang kecanduan mabuk apa obat – obatan tapi ini kan 
judi kecanduan judi ...” (W.J/137-146). 
“...kumpul dengan teman – teman yang saya sedikit memilih – milih” (W.BM/154-158). 
 
Sesuai dengan pendapat Mansur (2018) menyatakan perubahan tingkah 
laku menuju suatu yang lebih baik, lebih positif dan perubahan tingkah laku 
seorang individu menjadi indikator individu itu telah belajar. Adanya peristiwa 
yang dialami subjek tersebut dijadikan sebagai titik balik subjek untuk merubah 
perilaku berjudi menjadi mampu untuk berhenti berjudi.  
Pada awalnya subjek sulit untuk berhenti berjudi namun dengan kemauan 
yang kuat akhirnya subjek dapat meninggalkan perjudian. Kemudian yang 
dirasakan subjek kehidupannya menjadi lebih tenang. Subjek instrospeksi diri 
berusaha untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Dengan cara mendekatkan diri 
kepada Tuhan, menjalankan segala yang diperintahkan tuhan dan menjalin 
silaturahmi dengan lingkungan sekitar seperti bergaul dengan takmir masjid.  
“...dengan berhentinya ini Alhamdulillah... melaksanakan keagamaan dengan tulus dan 
ikhlas…” (W.SP/186-199). 
“...berusaha menjadi pribadi yang lebih baik…” (W.G/297-303). 
“...saya sudah yakin dan meyakinkan diri…tinggalkan hidup itu lebih tenang kita punya 
tujuan…” (W.S/30-48). 
“Batin saya itu perang ...akhirnya saya temukan saudara yang bisa menuntun saya 
kejalan yang benar...” (W.J/242-252). 
“…berserah kepada allah...” (W.J/271-278). 




“…sudah menjauhi itu dan saya sebatas memberi saran...” (W.BM/235-241). 
Subjek mendapatkan dukungan dari dukungan dari keluarga.  Istri dan 
anak subjek selalu mengingatkan dan memberi saran untuk berhenti berjudi. Serta 
mengingatkan agar subjek untuk lebih mendekatkan diri kepada tuhan. Supaya 
diberikan hidayah dan dituntun kejalan yang benar. Keluarga subjek merasa 
senang dan lega setelah subjek berhenti berjudi. Adanya dukungan sosial 
membuat kehidupan subjek dan keluarga menjadi damai dan tentram. 
“Ya dukungan moril...” (W.SP/177-180). 
“...responnya ya anak – anak itu berhentio pak dirumah saja...” (W.G/155-156). 
“...keluarga anak – anak juga selalu mendukung ...positif “ (W.G/244-248). 
“...emang saking senenge istri itu sampai punya niat untuk bancaki” (W.S/163-168). 
“Dukungan harus berbuat baik sekarang harus sholat lima waktu dijalankan pikiran 
negatif itu harus dibuang” (W.J/175-178). 
“...keluarga ...memberi saran...” (W.BM/74-77).  
Sesuai dengan pendapat Sarafino dan Smith (2012) dukungan sosial 
diartikan sebagai suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang 
dirasakan individu. Dukungan sosial dapat diperoleh dari berbagai sumber yang 
berbeda, misalnya kekasih, keluarga, teman, rekan kerja, psikolog, atau komunitas 
dan organisasi lainnya. 
Subjek telah mengalami peristiwa yang menjadi titik balik subjek untuk 
berhenti berjudi dan menemukan makna hidup. Subjek memaknai hidup sebagai 
perjuangan. Berjuang agar dapat hidup damai dan tentram juga dengan keluarga. 
Kemudian dengan adanya peristiwa yang telah dihadapi subjek memaknai hidup 
sebagai pengalaman yang berharga. Lalu subjek memaknai hidupnya sebagai 
suatu pembelajaran agar selalu instrospeksi diri. Setelah berhenti berjudi dan 
dapat memaknai hidupnya subjek merasa tenang, damai dan tentram. Subjek 
menemukan kenyamanan dan kedamaian dalam keluarga maupun dengan 
lingkungan sekitarnya. Subjek berusaha untuk selalu mendekatkan diri kepada 
tuhan, saling menghargai antar anggota keluarga agar kehidupan mereka tetap 





“...berjudi ternyata kita itu sudah tidak punya harga diri...” (W.SP/261-271). 
“Saya memaknai kehidupan saya adalah kehidupan dengan hal yang harus kita pelajari tapi 
kita juga laksanankan...” (W.SP/289-292). 
“... hidup itu adalah perjuangan lha terkadang perjuangan...” (W.SP/30-314). 
“Ya tujuan hidup saya adalah membuat anak dan istri saya bahagia...” (W.SP/352-356). 
“Saya memaknai kehidupan sebagai pembelajaran hidup  ...”(W.G/240-249). 
“ ... pengalaman atau hal yang paling berharga itu kita bisa berhenti dengan total nah itu 
berharganya itu” (W.S/264-273). 
“...rasa nyaman dari satu keluarga dan dengan orang – orang...” (W.J/259-260). 
 “...berhenti berjudi hidup saya lebih tenang dan nyaman...” (W.BM/172-174). 
“...hidup ini memberikan pembelajaran dan pengalaman yang berharga...”(W.J/281-293). 
“Iya hidup ini kan memberi pembelajaran hidup ...” (W.BM/179-184). 
Bila kebermaknaan hidup berhasil dipenuhi, individu akan merasakan 
kehidupan yang berarti dan pada akhirnya akan menimbulkan perasaan bahagia. 
Dengan adanya kebermaknaan hidup, individu merasa dirinya diinginkan, dicintai, 
dihargai, dan diterima sehingga dia dapat menghargai dirinya sendiri. Adapun 
tujuan yang dicapai subjek dan akan selalu dipertahankan yaitu selalu berusaha 
menjadi pribadi yang lebih baik dengan menjadi suri tauladan bagi keluarga dan 
orang disekitar subjek. Dengan cara memberikan contoh perilaku yang baik dan 
memberikan saran kepada tetangga yang masih berjudi untuk berhenti. Kemudian 
lebih mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan selalu mengikuiti 
pengajian. Lalu subjek fokus membina keluarga dengan mendidik anak sampai 
sukses dan dapat merai cita-cita serta dapat membanggakan keluarga. 
Peneliti menemukan temuan bahwa status pendidikan mempengaruhi cara 
pandang seseorang setelah menemukan makna hidup. Pendidikan terakhir subjek 
SP dan BM adalah S1 sedangan subjek G dan S pendidikan terakhir yaitu SMA 
serta subjek J pendidikan terakhir SMP. Dengan perbedaan taraf pendidikan 
subjek, dapat diketahui bahwa subjek SP dan BM setelah berhenti berjudi dan 
menemukan makna hidup subjek berusaha menjadi tauladan bagi keluarga dan 
lingkungan disekitarnya. Dengan cara selalu mengajak atau pun memberi saran 




subjek G, S, dan J setelah berhenti berjudi dan menemukan makna subjek hanya  
merubah diri sendiri dan keluarga. Dengan cara mendekatkan diri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan selalu menjaga keharmonisan keluarga. 
4. PENUTUP 
Mantan penjudi memaknai hidup sebagai suatu perjuangan agar dapat hidup 
damai dan tentram dengan keluarga. Pembelajaran agar selalu instrospeksi diri, 
dan pembelajaran setelah berhenti berjudi dan dapat memaknai hidupnya subjek 
merasa tenang, damai dan tentram. Subjek menemukan kenyamanan dan 
kedamaian dalam keluarga maupun dengan lingkungan sekitarnya. Subjek 
berusaha untuk selalu mendekatkan diri kepada tuhan, saling menghargai antar 
anggota keluarga agar kehidupan mereka tetap damai, tenang, tentram dan jauh 
dari masalah. Subjek memaknai kehidupannya dengan rasa syukur walaupun 
dalam kondisi yang sederhana. Lalu tujuan kedepannya yang akan subjek capai 
dan pertahankan dengan subjek akan selalu berusaha menjadi pribadi yang lebih 
baik dan menjadi suri tauladan bagi keluarga dan lingkungan di sekitarnya. Serta 
subjek membina keluarga dengan mendidik anak sampai sukses dan dapat meraih 
cita – cita serta dapat membanggakan keluarga. 
Saran untuk penjudi yang sudah berhenti berjudi diharapkan dapat lebih 
mencoba menghayati setiap kegiatan, berusaha lebih aktif untuk menemukan 
sesuatu yang dinilai benar-benar penting dan berharga, dan selalu belajar 
menemukan hikmah dibalik setiap peristiwa dalam hidup. Alangkah lebih baik jika 
mantan penjudi yang sudah berhenti, memberikan semangat pada penjudi yang 
terkadang masih berjudi. 
Saran untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat 
menggali lebih dalam tentang upaya yang dilakukan oleh mantan penjudi dalam 
mempertahankan kebermaknaan hidup yang dimiliki. Dan dapat menambahkan 
teori yang dipakai  untuk menentukan kriteria partisipan. Serta dapat mencari 
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